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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteritik bakteri endofit pada 
akar bawang dayak (Eleutherine palimifolia L.) secara visual dan mikroskopis. 
Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan yaitu preparasi sampel dan media, 
isolasi dan karakterisasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 
deskriptif, yaitu dengan memberikan penjelasan atau penggambaran dari jenis-
jenis bakteri endofit yang terdapat pada akar bawang dayak (Eleutherine 
palimifolia L.). Sebanyak 3 isolat bakteri endofit diperoleh dari akar tanaman 
bawang dayak yaitu AB1, AB2, dan AB3. Hasil pewarnaan menunjukkan AB1 dan 
AB2 berbentuk basil dan gram positif sedangkan AB3 berbentuk bulat gram 
negatif. Variasi sifat biokimiawi diperlihatkan oleh AB1, AB2 dan AB3. 
Berdasarkan karakteristik morfologi dan biokimia isolat bakteri endofit tersebut 
diduga berasal dari Bacillus dan Nitrosococcus.   

 Kata kunci : Akar bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.), Bakteri endofit, 
Isolasi bakteri  endofit  
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ABSTRACT 

The objective of this research to determine the characteristics of 
endophytics bacteri in Eleutherine palmifolia root visually and microscopically. 
This research was conducted in 3 steps, started from media preparation, isolation 
and characterization. The data obtained were then analysed descriptively, namely 
providing an explanation or description of the types of endophtyic bacteria found 
on  the roots of Eleutherine palmifolia. As many as 3 bacteria isolates obtained 
from Eleutherine palmifolia root which named AB1, AB2 and AB3. The coloration 
results show AB1 and AB2 in the form of  bacilli and gram positive while AB3 is in 
the form of gra negative round. Variations in biochemical properties are shown 
by AB1, AB2 and AB3. Based on the morphological and biochemical 
charasterictics of endophytics bacteria isolates are thought to originate from 
Bacillus and Nitrosococcus.  

Key words : Eleutherine palmifolia root, endophytic bacteria, isolation of 
endophytic bacteria.  
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BAB I 
PENDAHULUAN  

 
1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya dengan flora dan fauna. 

Banyak jenis tumbuhan yang merupakan sumber plasma nutfah yang tidak ternilai 

jumlahnya. Beberapa tahun terakhir ini penggalian sumber daya mikroba di dalam 

jaringan tanaman mulai banyak mendapat perhatian yang dikenal dengan bakteri 

endofit. Bakteri endofit tersebut mulai dipelajari untuk berbagai tujuan, karena 

bakteri endofit yang berasal dari tumbuhan tersebut masih banyak yang belum 

diketahui karakter dan potensinya. Telah diketahui bahwa hubungan antara bakteri 

endofit dengan tanaman adalah karena kontribusi senyawa kimia yang dihasilkan 

oleh bakteri memiliki berbagai jenis bioaktif (Radji, 2005). 

Bakteri endofit adalah organisme hidup yang berukuran mikroskopis  yang 

hidup di dalam jaringan tanaman, akar, daun, batang, dan buah selama periode 

tertentu dari siklus hidupnya. Bakteri endofit dapat membentuk koloni dalam 

jaringan tanaman tanpa membahayakan inangnya. Sifat bakteri endofit yang tidak 

berdampak negatif pada jaringan tanaman menunjukkan kemungkinan adanya 

hubungan simbiosis mutualisme antara bakteri endofit dan inangnya (Strobel & 

Daisy, 2003). Setiap tanaman dapat mengandung beberapa bakteri endofit salah 

satunya ialah tanaman bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.). Tanaman ini 

banyak terdapat di daerah Kalimantan, sudah secara turun menurun dipergunakan 

oleh masyarakat Dayak (Tan & Zou, 2001). 

     Walaupun dikenal sebagai bawang dayak, di daerah Jawa Barat 

(Sunda), tanaman ini dikenal juga dengan nama daerah yaitu Babawangan 

bebereum. Tanaman ini mempunyai banyak jenis dengan  bentuk dan jenis yang 
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beragam seperti bawang merah, bawang putih dan berbagai jenis bawang lainnya. 

Secara empiris diketahui tanaman bawang dayak dapat menyembuhkan penyakit 

kanker usus, kanker payudara, diabetes melitus, hipertensi, menurunkan 

kolesterol, obat bisul, keputihan, stroke dan sakit perut sesudah melahirkan 

(Galingging, 2009). 

 Bakteri endofit  mampu menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang 

diduga sebagai transfer genetik (genetic recombination) dari tanaman inangnya ke 

dalam bakteri endofit. Kemampuan bakteri endofit memproduksi senyawa 

metabolit sekunder sesuai dengan tanaman inangnya merupakan peluang yang 

sangat besar dan dapat diandalkan untuk memproduksi metabolit sekunder dari 

bakteri endofit yang diisolasi dari tanaman inangnya tersebut( Tan & Zou, 2001). 

Bakteri endofit dapat diisolasi dari bagian akar, batang, dan daun. 

Tanaman mendapat manfaat dengan adanya bakteri endofit seperti memacu 

pertumbuhan tanaman karena bakteri endofit mampu  meningkatkan ketersediaan 

nutrisi dan menghasilkan hormon pertumbuhan. Bakteri endofit juga mampu 

meningkatkan resistensi tanaman terhadap berbagai macam mikroba patogen 

dengan cara menginduksi ketahanan tanaman yang dikenal dengan induced 

systemic resistence (ISR) sehingga mampu bertahan terhadap serangan penyakit 

tanaman  (Hallman & Berg, 2006). 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian tentang bakteri 

endofit pada akar bawang dayak sebagaimana telah diketahui tanaman tersebut 

memiliki khasiat untuk menurunkan kolesterol, kanker usus, kanker payudara, 

penurun darah tinggi dan obat bisul. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, permasalahan yang 

muncul dalam penelitian ini adalah apakah jenis bakteri endofit yang di dapat dari 

akar bawang dayak (Eleutherine palmifolia L) ? serta bagaimana identitas bakteri 

endofit tersebut?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi  jenis bakteri endofit pada 

akar  tanaman bawang dayak. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang bakteri 

endofit yang diisolasi dari akar bawang dayak dan sebagai informasi tambahan 

pada peneliti lain mengenai bakteri endofit. 
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BAB III 
BAHAN DAN METODE  

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai dengan bulan 

Februari 2018 di Laboratorium Kesehatan Provinsi Sumatera Utara. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian  

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, gelas ukur, 

labu erlenmayer, beaker glass, tabung reaksi, jarum ose, pinset, gunting bedah, 

tissue steril, pisau bedah, pinset, pipet tetes, spatula, kertas saring, pH indicator, 

kaca obyek, cover glass, timbangan analitik, inkubator,kertas label,plastic wrap, 

aluminium foil , oven, hot plate, inkubator, mikroskop cahaya dan mikroskop 

elektron, dan alat-alat gelas lain yang bisa digunakan di laboratorium 

mikrobiologi.  

Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah akar  

bawang dayak, alkohol 70%, natrium hipoklorit (NaOCl) 3% aquadest steril, 

media NA (Nutrient Agar), hidrogen peroksida (uji katalase), media Triple Sugar 

IonAgar (uji fermentasi laktosa), media Sulfite Indole Motility (uji 

motilitas/pergerakan bakteri), media Simmons Citrate Agar ( uji sitrat), reagen 

pewarnaa(kristal violet, lugol, safranin, asetol alkohol) dan spritus.   
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3.3 Sampel Penelitian 

Sampel tanaman yang digunakan adalah akar bawang dayak (Eleutherin 

palmifolia L.) yang diperoleh dari budidaya sendiri. Sampel diambil dengan 

menggunakan cutter sebanyak 1 gr dan segera kemudian dimasukkan kedalam 

plastik steril untuk dibawa ke laboratorium.  

3.4 Metode Penelitian  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang  bersifat 

deskriptif (descriptive research). Penelitian deskriptif adalah suatu metode 

penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena apa adanya 

yang mengutamakan obyektivitas dan dilakukan dengan cermat. 

3.5 Prosedur Kerja 

3.5.1 Penyediaan Akar Bawang Dayak 

Sampel penelitian adalah akar bawang dayak. Diperoleh dari 

tanaman/budidaya sendiri. Sampel diambil dengan menggunakan cutter dan 

segera dimasukkan ke dalam kantong plastik steril untuk kemudian dibawa ke 

laboratorium. 

3.5.2 Sterilisasi Alat Dan Media Uji 

 Sterilisasi alat dan media uji  yang akan digunakan dicuci terlebih dahulu 

dan dikeringkan. Alat kemudian dibungkus dengan kertas pembungkus 

(aluminium foil), kemudian dimasukkan ke dalam plastik dan dimasukkan ke 

dalam autoklaf pada suhu 121oC selama15 menit. 
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3.5.3 Isolasi Bakteri Endofit dari Tanaman Akar Bawang Dayak 

Akar bawang dayak ditimbang sebanyak 1 gr dan  segera dicuci dengan 

menggunakan air mengalir untuk menghilangkan kotoran yang menempel pada 

permukaan akar. Akar selanjutnya dikeringkan dan dimasukkan ke kantong 

plastik dan dibawa ke Laboratorium Kesehatan Sumatera Utara. Tahap awal 

isolasi adalah memotong bagian akar dan selanjutnya disterilisasi bagian 

permukaan menggunakan larutan alkohol 70% selama 1 menit, larutan NaOCl 3% 

selama 2 menit, kemudian dibilas dengan akuades steril sebanyak 2 kali. Setelah 

itu sampel akar dibilas dengan air steril 2 kali.  Akar yang sudah steril di haluskan 

dengan mortal secara aseptis, kemudian dibuat pengenceran sampai 10-3. 

Sebanyak 1 ml disebarkan pada media NA (Nutrient Agar) dan diinkubasi selama 

24 jam dalam inkubator dengan suhu 37o (Yurnaliza, 2014). 

3.5.4 Inokulasi Isolat Bakteri  

 Medium yang digunakan untuk inokulasi bakteri endofit yaitu medium NA 

(Nutrient Agar). Bakteri endofit yang tumbuh pada medium NA, diinokulasikan 

maing-masing pada media NA dengan metode goresan dan diinkubasi pada suhu 

37oC selama 24 - 48 jam. Koloni yang memiliki bentuk dan warna yang sama 

dianggap sebagai isolate yang sama. (Nursulityarini dan Ainy, 2013). 

3.5.5 Identifikas Bakteri Endofit  

 Bakteri yang telah diisolasi kemudian diidentifikasi berdasarkan 

morfologi, pewarnaan Gram dan secara biokimia yang mengacu pada Bergey’s 

Manual of Determinative Bacteriology (2005), karakterisasi yang dilakukan 

meliputi : 
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1 . Pengamatan secara Makroskopis Bakteri Endofit  

Pengamatan makroskopis bakteri endofit dilakukan dengan mengamati 

morfologi dan pertumbuhan koloni. Pengamatan yang dilakukan meliputi bentuk 

koloni (whole colony) berupa titik-titik, bulat, berbenang, tak teratur, serupa akar, 

serupa kumparan. Permukaan koloni (elevation) rata, timbul atau datar, 

melengkung, membukit, serupa kawah. Tepi koloni (edge) utuh, berombak 

berbelah bergerigi, berbenang, keriting. Warna koloni (colour) keputih-putihan, 

kelabu, kekuning-kuningan atau hamper bening (Mutmainnah, et al, 2008). 

2. Pengamatan secara Mikroskopis Bakteri Endofit  

 Pengamatan mikroskopis dilakukan untuk melihat bentuk sel bakteri dan 

metabolisme sel bakteri. Pengamatan mikroskopis meliputi pewarnaan Gram. 

Untuk penentuan jenis bakteri dilanjutkan dengan serangkaian uji biokimia 

terhadap isolat yang diperoleh dengan berpedoman dengan pada buku Bergey’s 

Manual Determinative Bacteriology. 

a. Pewarnaan Gram 

 Dibuat preparat ulas isolat bakteri endofit, kemudian difiksasi di atas 

pembakar spirtus. Diteteskan cat kristal violet dan didiamkan selama 1 menit. Sisa 

cat dicuci dengan air mengalir (kran) lalu ditetesi larutan lugol dan didiamkan 

selama 1 menit. Dicuci dengan air mengalir (kran) kemudian ditambahkan larutan 

safranin, didiamkan selama 1 menit, kemudian dicuci dengan air mengalir, 

dikeringanginkan. Diamati dibawah mikroskop dengan perbesaran 1000x. Jika sel 

bakteri berwarna ungu berarti isolat bakteri endofit yang diisolasi termasuk gram 

positif tetapi jika sel bakteri berwarna merah berarti isolat bakteri endofit 

termasuk bakteri gram negatif. 

------------------------------------------------------ 
 © Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan Penulisan Karya Ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA

9/9/19UNIVERSITAS MEDAN AREA



c. Uji Biokimia  

1. Uji pembentukan H2S 

Diinokulasikan kultur isolat bakteri endofit dengan jarum ose secara 

tusukan pada medium TSIA miring dan pada permukaan medium diinokulasikan 

secara goresan. Diinkuabasikan selama 24 jam pada suhu 37oC. Pengamatan uji 

H2S ditunjukkan dengan terbentuknya  endapan hitam yang berarti bakteri mampu 

menghasilkan senyawa desulfurase, selain itu dapat digunakan untuk mengamati 

fermentasi gula. Jika pada bagian bawah medium berwarna kuning sedang bagian 

atas berwarna merah berarti terjadi fermentasi glukosa. Jika baik pada bagian atas 

ataupun bawah  medium berwarna kuning dan kadangkala disertai pembentukan 

gas berarti laktosa atau sukrosa atau keduanya difermentasikan. Dan jika seluruh 

medium berwarna merah berarti ketiga macam gula tidak difermentasikan. 

2. Uji sitrat  

 Diinokulasikan satu ose kultur isolat bakteri pada medium simmon’s 

citrate secara miring. Diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam. Pengamatan uji 

sitrat dilakukan dengan mengamati perubahan warna dari hijau menjadi biru yang  

menunjukkan bahwa bakteri mampu menggunakan sitrat sebagai satu-satunya 

sumber karbon. 

3. Uji katalase 

 Satu ose kultur bakteri endofit diletakkan pada object glass. Ditambahkan 

1 tetes 3% H2O2, amati perubahan yang terjadi . Jika terjadi gelembung udara 

berarti bakteri memiliki enzim katalase.  

6. Uji motilitas  

------------------------------------------------------ 
 © Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan Penulisan Karya Ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA

9/9/19UNIVERSITAS MEDAN AREA



 Satu ose kultur isolat bakteri endofit diinokulasikan pada media sulfit 

Indol Motility (SIM) dengan cara memasukkannya hingga setengah media pada 

tabung reaksi lalu diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37oC. Uji positif 

ditunjukkan dengan adanya jejak pergerakan bakteri. 

3.6 Analisis Data 

 Data diperoleh dengan cara mengumpulkan hasil dari semua pengamatan 

isolat dari proses isolasi serta mengukur diameter zona hambat yang terbentuk, 

pengumpulan data dilaksanakan sebagai berikut: mengamati isolat bakteri endofit, 

mengidentifikasi bakteri dilakukan dengan melihat sifat morfologi sel, morfologi 

koloni. Dari sifat-sifat tersebut dapat diidentifikasi bakteri endofit  dengan buku 

panduan determinasi bakteri (Holt et al, 2000). Hasil keseluruhan data 

pengamatan dipaparkan secara deskripsidan ditampilkan dalam bentuk tabel dan  

gambar. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1  Isolasi Bakteri Endofit Dari Akar Tanaman Bawan Dayak   

Isolasi bakteri endofit pada penelitian ini menggunakan akar tanaman 

bawang dayak. Media yang digunakan untuk isolasi adalah NA (Nutrient Agar). 

Proses isolasi dimulai dengan mencuci sampel dengan air mengalir (kran) hingga 

bersih, kemudian direndam di dalam larutan natrium hipoklorit 3% selama 2 

menit, alkohol 70% 2 menit dan terakhir dibilas dengan akuades steril sebanyak 2 

kali. Akar yang telah steril dihaluskan dengan mortar dan setelah itu dilakukan 

pengenceran hingga 10-3. Kemudian diisolasi pada media NA dan di inkubasi 

selama 48 jam yang dengan suhu 37o. Berdasarkan hasil penelitian dilakukan dan 

berdasarkan hasil pengujian sifat morfologis secara makroskopis dan mikroskopis 

serta uji biokimia didapatkan 3 jenis isolat bakteri endofit dari akar tanaman 

bawang dayak yang tumbuh pada media NA. 3 jenis isolat bakteri endofit yang 

diperoleh tersebut diberi kode AB1, AB2 dan AB3. Data hasil pengujian dapat 

dilihat pada gambar 2 dan 3.  

 
Gambar 2. Pertumbuhan Koloni Bakteri Endofit yang diisolasi dari Akar 

Tanaman Bawang Dayak 
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Gambar 3. Biakan murni bakteri endofit pada akar bawang dayak  

Koloni bakteri yang berhasil diisolasi dari tanaman akar bawang dayak 

menunjukkan keragaman, baik dari segi warna dan bentuk. Hal ini sesuai dengan 

Bhore dan Shatisha (2010) yang menyatakan bahwa bakteri endofit pada satu 

tanaman inang umumnya terdiri atas beberapa genus dan spesies. Keragaman 

bakteri endofit dalam suatu tanaman juga dipengaruhi oleh kondisi pertumbuhan 

tanaman, khususnya kondisi tanah. 

Ketiga isolat murni selanjutnya diamati karakteristik morfologi koloni dan 

selnya yang meliputi bentuk koloni, tepi koloni, warna koloni, bentuk sel, uji 

biokimia dan sifat dinding sel (tipe gram).  Menurut Cappucino dan Sherman 

(2001) karakterisasi bertujuan untuk mengamati baik morfologi koloni maupun 

     AB1      AB2 

      AB3 
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morfologi sel bakteri pada isolat bakteri yang telah diseleksi. Hasil pengamatan 

morfologi koloni dan sel isolat bakteri endofit dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Morfologi Isolat Bakteri Endofit 
                                                                                                                                                                   

Pengamatan     Isolat 

                      AB1   AB2                  AB3             
Morfologi Koloni     
Bentuk koloni    bulat (circular) bergerigi        bergerigi                                                       
Warna koloni   putih susu  kuning                   putih 
Elevasi koloni   cembung  raised                    flat                                        
Tepi koloni                              rata                             bergerigi  bergerigi 
Morfologi Sel 
Pewarnaan gram   +   -   + 
Bentuk sel    batang    batang          bulat   
 
Uji Biokimia      
Katalase   -                     -     -   
Sitrat                                       -           +        
+ 
Gelatin    +   -      - 
              
Motilitas  -   -   -                                    
Fermentasi Karbohidrat :  
Glukosa  +   +   +          
Laktosa   +           +   + 
Sukrosa   +   +     +  
Gas    -    -   -  
H2S     -   -   -    
 

Tabel 1. Diatas menunjukkan keragaman morfologi isolat bakteri endofit 

dari akar bawang dayak (Eleutherine palmifolia) baik koloni maupun selulernya. 

Koloni yang diperoleh berdasarkan data dari Tabel 1 di atas dapat kita ketahui 

bahwa bakteri endofit AB1, AB2 dan AB3 memiliki ciri morfologi, yaitu bentuk 

koloni circular (bulat) dan bergerigi, warna koloni putih susu, kuning, putih, 
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elevasi koloni umbanate, raised dan  flat serta tepi koloni rata, bergerigi dan tak 

beraturan.  

 Dikatakan bakteri endofit jika warna pada permukaan koloni yaitu putih 

kekuningan atau putih kental seperti susu. Ssselain itu bakteri endofit di cirikan 

dengan bentuk sel individu yang batang maupun bulat, serta bentuk koloni yang 

bulat, oval atau tidak beraturan. Bakteri endofit tergolong bakteri gram negatif 

atau positif  (Pelczar, 1986). 

4.2 Karakteristik Mikroskopis Bakteri Endofit  

4.2.1. Pewarnaan Gram 

 Pewarnaan gram dilakukan untuk mengetahui apakah bakteri yang telah 

diisolassi termasuk dalam kelompok gram positif atau gram negatif.  Dari hasil 

ketiga jenis bakteri endofit hasil isolasi, terdapat 2 jenis bakteri endofit termasuk 

gram positif dan  1 gram negatif. Hasil pewarnaan gram dapat dilihat pada gambar 

3.          

   

   
Gambar 3. Pewarnaan gram isolat bakteri endofit dengan perbesaran 100x. AB1 

bentuk sel basil, AB2 bentuk sel basil, AB3 bentuk sel cocus. 
(Sumber : Koleksi pribadi)  

  

 Menurut Lay (1994) menyatakan, perbedaan hasil pewarnaan disebabkan 

oleh adanya perbedaan struktur kedua kelompok bakteri sehingga terjadi 

      AB1       AB2       AB3 
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perbedaan reaksi dalam pemeabilitas zat warna penambahan larutan pemucat. 

Selain itu pewarnaan ini didasarkan pada tebal atau tipisnya lapisan peptidoglikan 

di dinding sel dan banyak sedikitnya lapisan lemak pada membrane sel bakteri.  

Prinsip pewarnaan gram adalah kemampuan dinding sel terhadap zat  

warna dasar (kristal violet) setelah pencucian alkohol. Bakteri gram positif terlihat 

berwarna ungu karena dinding selnya mengikat kristal violet lebih kuat, 

sedangkan sel gram negatif mengandung lebih banyak lipid sehingga pori-pori 

mudah membesar dan kristal violet mudah larut saat pencucian alkohol                          

(Fardiaz, 1989).  

Bakteri gram negatif memiliki 3 lapisan dinding sel. Lapisan terluar yaitu 

lipoposakarida (lipid) sehingga pada saat diwarnai dengan safranin akan berwarna 

merah setelah tercuci oleh alkohol. Bakteri gram positif memiliki dinding sel 

berupa peptidoglikan yang tebal. Setelah dengan pewarnaan dengan kristal violet, 

pori-pori dinding sel menyempit akibat dekolorisasi oleh alkohol sehingga 

dinding sel tetap menahan warna biru atau ungu (Fitria, 2009).  

4.2.2 Hasil Uji Biokimia Bakteri Endofit  

 Pada uji biokimia bakteri endofit meliputi uji TSIA (Triple Sugar Iron 

Agar), sitrat, motilitas, katalase dan hidrolisis gelatin.  Uji katalase dilakukan 

untuk mengetahui ada tidaknya enzim katalase pada bakteri. Pengujian ini 

menggunakan 1karena H2O2 merupakan salah satu respirasi aerobik bakteri, 

dimana hasil respirasi tersebut justru dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

karena bersifat toksik bagi bakteri itu sendiri sehingga komponen ini harus 

dipecah agar tidak bersifat toksik lagi. Penguraian H2O2 dinyatakan positif bila 

menghasilkan gelembung udara dan dinyatakan negatif apabila tidak terbentuk 

------------------------------------------------------ 
 © Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan Penulisan Karya Ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA

9/9/19UNIVERSITAS MEDAN AREA



gelembung udara (Koneman, 2006). Pada isolat AB1, AB2 dan  AB3 tidak 

mengalami perubahan setelah ditetesi H2O2 yaitu tidak terbentuknya gelembung .  

 Uji hidrolisis gelatin dilakukan untuk melihat apakah bakteri tersebut 

mempunyai enzim gelatinase yang mampu menghiidrolisis gelatin. Permukaan 

media yang telah diinokulasikan isolat bakteri AB1 mengalami perubahan yaitu 

permukaan media mencair sementara AB2 dan AB3  tidak mengalami perubahan 

yaitu permukaan media tidak mencair. Hidrolisis gelatin terjadi karena bakteri 

menghasilkan gelatinase untuk menghidrolisis polimer protein, gelatin dan asam 

amino (Capuccino dan Sherman, 2001). 

 Uji TSIA digunakan untuk mengetahui kemampuan bakteri 

memfermentasi karbohidrat. Pada isolat AB1, AB2 dan AB3 menunjukkan bakteri 

bakteri memfermentaskan glukosa, laktosa dan sukrosa yang mana pada dasar dan 

lereng media berwarna kuning (asam). Pada media TSIA dari ketiga isolat bakteri 

tersebut tidak ditemukannya H2S dan gas. Media TSIA berisi 3 macam 

karbohidrat yaitu glukosa, laktosa dan sukrosa. Glukosa berada di dasar (butt) 

media sedangkan laktosa dan sukrosa berada di bagian lereng (slant). Bila pada 

dasar media berwarna kuning (asam) dan lereng berwarna merah (basa) 

menunjukkan bahwa bakteri tersebut hanya memfermentasikan glukosa saja dan 

apabila pada dasar dan lereng media berwarna merah (basa) menunjukkan bahwa 

bakteri tersebut tidak memfermentasi semua karbohidrat. Pada dasar dan lereng 

media berwarna kuning (asam) menunjukkan bakteri tersebut memfermentasikan 

semua karbohidrat sementara jika pada dasar media berwarna merah (basa) dan 

kunig (asam) pada lereng media maka bakteri tersebut memfermentasi laktosa dan 
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sukrosa. Media TSIA juga dapat digunakan untuk mengetahui pembentukan H2S 

yaitu melihat apakah bakteri memfermentasi metionin dan sistein. Pada media 

TSIA terdapat asam amino metionin dan sistein, jika bakteri memfermentasi 

kedua asam amino ini maka gugus s akan keluar dan bergabung dengan H2O 

membentuk H2S. selanjutnya H2S bergabung dengan Fe2+ membentuk FeS 

berwarna hitam dan memngendap (Buchanan, 2003).   

 Uji sitrat digunakan untuk mengetahui apakah bakteri menggunakan sitrat 

sebagai sumber karbon. Media yang dipakai adalah Simons sitrat, pada media 

tersebut berisi BTB (Brom Tymol Blue). Hasil  positif terjadinya perubahan warna 

media dari hijau menjadi biru yang artinya bakteri menggunakan sitrat sebagai 

salah satu sumber karbon. Hasil negatif tidak mengalami perubahan warna dari 

hijau menjadi biru yang artinya bakteri tidak menggunakan sitrat sebagai sumber 

karbon (Ratna, 2012). Pada AB1 dan AB3 mengalami perubahan warna dari hijau 

menjadi biru yang menunjukkan hasil positif. Sedangkan pada AB2 tidak 

mengalami perubahan warna dari hijau menjadi biru. Hal ini menunjukkan hasil 

negatif uji sitrat untuk isolat AB2. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

yebagai berikut :   

1. Sebanyak 3 isolat bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari tanaman akar 

bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.), yaitu dengan kode AB1, AB2, 

AB3. Ketiga isolat bakteri endofit ini memiliki bentuk basil (batang) yang 

bersifat gram poositif dan bentuk cocus (bulat)  

2. Hasil uji biokimia menunjukkan isolat AB1 menunjukkan pada uji katalase 

negatif, uji simons sitrat, indol dan motilitas negatif, mefermentasi gula 

(glukosa, laktosa dan sukrosa), meghidrolisis gelatin. Pada isolat AB2 

menunjukkan uji katalase negatif, uji simons sitrat, indol dan motilitas 

negatif, memfermentasi gula (glukosa, laktosa dan sukrosa), tidak 

menghidrolisis gelatin . Sedangkan, isolat AB3 pada uji katalase negatif, 

uji simons sitrat dan motilitas negatif, tidak menghidrolisis gelatin 

menfermentasi gula (glukosa, laktosa dan sukrosa).  

3. Dari ketiga isolat bakteri endofit dengan bentuk koloni bulat, bergerigi 

tidak beraturan, warna koloni putih susu, kuning, putih, tepi koloni rata 

bergerigi dan tidak beraturan, elevasi cembung, rised dan flat. Ketiga 

isolat yang diduga sebagai bakteri endofit tersebut merupakan genus dari 

Bacillus sp, Actinobacillus sp dan Nitrosococcus sp. 
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5.2 Saran 

 Adapun saran pada penelitian selanjutnya yaitu :  

1. Perlu dilakukan isolasi, identifikasi dan uji aktivitas bakteri endofit akar 

tanaman bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.) terhadap bakteri 

patogen. 

2. Skrining fitokimia isolat bakteri endofit yang potensial. 
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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Pengumpulan akar tanaman bawang dayak 
(Eleutherie palmifoli L) 

St   Sterilisasi alat dan bahan yang akan digunakan  

Pengenceran sampai 10-3 dan Isolasi bakteri   
endofit 

    Inokulasi bakteri endofit secara streak 

Identifikasi bakteri endofit 

M    Morfologi sel :  

- Sifat  gram  

- Rangkaian sel  

- Bentuk sel 

- Pergerakan sel 

M   Morfologi koloni  
M    media padat NA 

- Bentuk 

pertumbuhan  

- Konsistensi  

- Pewarnaan 

-  

Si    Sifat biokimia :  
- H2S 

- SIM 

- Sitrat  

- Gelatin 

Determinasi isolate bakteri endofit menggunakan panduan buku Bergey’s 
Manual of Determinative Bacteriology (Holt et al, 2005) 
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Lampiran 2. Uji Biokimia   

 

                  

                   

                                                        

 

               

 

 

 

 

    Uji TSIA, SIM, Cimmons 
citrate, Gelatin 

     Uji TSIA, SIM, 
Cimmons citrate¸Gelatin  

      Uji TSIA, Cimmons 
citrate, SIM, Gelatin       Uji katalase 
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Lampiran 3. Alat dan Bahan Penelitian 

 

               

                       

                   
 

Lampiran 5. Tabel Hasil Identifikasi Bakteri Endofit 

    Erlenmayer     Inkubator  

   Tabung reaksi  

    Autoklaf       Mikroskop 

    Timbangan analitik 
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Tabel 1 

Kode Isolat          : AB1 

Genus         : Bacillus  

    

       No.        Uji Biokimia    Hasil  

 

1. Laktosa        + 

2. Oksidasi        - 

3. Motility        - 

4. Glukosa                   + 

5. Sukrosa        + 

6. Cimmon Citrat       - 

7. H2S        - 

8. Gelatin        + 

9. Katalase        - 

Keterangan : 

+ : hasil uji positif 

-  : hasil uji negatif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

------------------------------------------------------ 
 © Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan Penulisan Karya Ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA

9/9/19UNIVERSITAS MEDAN AREA



Tabel 2 

Kode Isolat          : AB2 

Genus        : Actinobacillus 

    

       No.        Uji Biokimia    Hasil  

 

1. Laktosa        + 

2. Oksidasi        - 

3. Motility        - 

4. Glukosa                   + 

5. Sukrosa        + 

6. Cimmon Citrat       + 

7. H2S        - 

8. Gelatin        - 

9. Katalase        - 

            Keterngan : 

 +  : hasil uji positif 

 -   : hasil uji negatif 
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Tabel 3 

Kode Isolat          : AB3 

Genus        : Actinobacillus 

    

       No.        Uji Biokimia    Hasil  

 

1. Laktosa        + 

2. Oksidasi        - 

3. Motility        - 

4. Glukosa                   + 

5. Sukrosa        + 

6. Cimmon Citrat       + 

7. H2S        - 

8. Gelatin        - 

9. Katalase        - 

Keterangan :  

 + : hasil uji positif 

-       : hasil uji negatif  
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